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Abstrak— Stream data yang dikirimkan secara wireless kadang mengalami derau akibat interferensi sinyal frekuensi. Derau yang dihasilkan
dapat menyebabkan kesulitan mendapatkan informasi yang valid dari setiap data sensor yang dikirimkan. Dalam makalah ini dibahas tentang
teknik fiterisasi data raw untuk menghindari derau pengiriman data telemetri LORA. Metode yang digunakan dalam teknik Filterisasi ini
memanfaatkan kode identifier untuk medeteksi posisi awal dan akhir data serta deteksi jumlah karakter yang diterima untuk mengetahui apakah
data yang diterima valid atau tidak. Hasil pengujian menunjukkan penerapan filterisi raw data multi sensor efektif digunakan dalam memilah
stream data multi sensor. Teknik Filterisasi data raw yang dikembangkan dapat dimanfaakan untuk analisis data multisensor yang bersumber
dari data pengamatan jarak jauh telemetry LORA.
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PENDAHULUAN

Sistem pemantauan jarak jauh sangat dibutuhkan dalam
pengamatan kondisi tempat atau lokasi yang sulit terjangkau
ataupun untuk efesiensi pekerjaan pemantauan [1] menggunakan
sistem pemantauan jarak jauh untuk pengamatan kondisi erupsi
gunung [2]. Pemantaun secara langsung tentunya bukanlah opsi
yang aman untuk kondisi erupsi gunung. Demikian juga untuk
pemantauan parameter atmosfer [3], tentunya lebih aman dan
efektif pegukuran dilakukan secara remote jarak jauh. Sistem
pemantaun jarak jauh juga merupakan teknik yang efisien
diterapkan dalam mengumpulkan data dari tempat dengan jarak dan
lokasi yang berjauhan. Sistem pemantauan jarak jauh tentunya
membutuhkan media atau saluran komunikasi. Media yang biasa
digunakan adalah media cahaya [4], media suara [5], dan yang
paling banyak digunakan adalah media elektromagnetik [6].
Penggunaan gelombang elektromagnetik ini merupakan pilihan
yang banyak digunakan karena dapat menjangkau jarak yang sangat
jauh hingga kilometer [7] [8] [9].

Telemetri adalah salah satu perangkat yang memanfaatkan
gelombang elektromagnetik atau gelombang radio sebagai media
komunikasi data antara perangkat. Telemetri mengalami banyak
perkembangan, dimulai dengan penggunaan telemetri 3DR 915
MHz [10] yang menggunakan modulasi FSK (Frequency Shift
Keying), kemudian berkembang dengan penggunaaan Telemetri
LORA yang menggunakan modulasi CSS (Chirp Spread Spectrum)
[11]. Penggunaan gelombang elektromagnetik memiliki keunggulan

dan kelemahan. Keunggulannya memili jangkauan yang sangat jauh
dan bandwitdh pengiriman data yang lebar. Namun sisi lain ada
kelemahan dari sistem ini. Yaitu data yang dikimkan dapat
terganggu akibat dari interferensi golmbang -elektromagnetik.
Gelombang elektromagnetik mudah terganggu oleh pantulan
frekuensi [12]. Frekuensi radio yang digunakan telemetri yang
mengalami interferensi menyebabkan data yang dikirmkan
mengalami cacat. Data yang hilang atau berubah akan menyebabkan
pembacaan data tidak valid dan bahkan sulit untuk diolah.

Ada berbagai macam teknik yang ditemukan untuk
mengoreksi kesalahan pengiriman seperti pengcekan kesalahan
pengiriman bit atau bit correction error [13]. Salah satu pemulihan
kesalahan pengiriman data menggunakan (FEC) Forward Error
Correction [14]. Namun teknik tersebut membutuhkan komputasi
dan waktu yang lama untuk mendapatkan data yang valid.

Dalam makalah ini dibahas teknik filterisasi data multi sesor.
Teknik yang digunakan berupa deteksi posisi awal dan jumlah
karakter data yang diterima. Dengan mengetahui kapan data dimulai
kemudian berapa data yang terbaca sebagai indikasi validitas dari
data yang diterima. Pada pembahasan berikutnya akan dikaji lebih
dalam tentang metode, hasil pengujian, dan kesimpulan.

BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Sistem Komunikasi Data Multi Sensor Telemetry Lora

Komunikasi data antar perangkat telemetri dapat terjalin
dengan syarat frekuensi carrier , boudrate serta modulasi yang



digunakan sama. Frekeunsi carier atau frekuensi pembawa data
memiliki kisaran 3-30 MHz untuk frekuensi rendah. 30 — 300 MHz
untuk frekeunsi tinggi 300-3000 MHz Untuk frekeunsi sangat tinggi.
Frekeunsi kerja telemetri yang banyak digunakan adalah freunesi
UHV.Bandwitdh yang tinggi memungkinkan pengiriman data
dengan kapasitas yang lebih besar. Telemetri dengan frekuensi 433
mampu mencapai pengiriman data hingga 256000 bit/detik,
sedangkan telemetri dengan frekuensi 2,4 GHz mampu mencapai
pengiriman data hingga 1 mbit/detik [15]. Model Pengiriman data
multi sensor dapat dilihat seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Pemantauan Jarak Jauh Data Multi Sensor

Modul multi sensor memiliki banyak sensor yang berfungsi
membaca data masing-masing variabel pengamatan. Seperti pada
pemanfaatan multi sensor untuk pengamatan parameter atmosfir
[16]. Sensor yang biasa digunakan berupa sensor suhu, sensor
kelembapan sensor tekanan, accelero dan gyroscope dikirimkan
secara bersamaan oleh modul telemetri LORA ke stasiun
pengamatan. Data sensor yang dikirimkan dalam bentuk data serial
dengan urutan pengiriman yang dibuat sesuai dengan yang
dinginkan. Gambar 2 menunjukkan contoh urutan pengiriman data
sensor.
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Gambar 2. Urutan pengiriman data sensor
Runtun data sensor yang bentuknya serial dibutuhkan
pengurutan dan pengelompokan sehingga tidak terjadi data yang
invalid atau tercampur. Teknik biasa yang digunakan tidak dapat

mengurutkan data sesuai dengan kelompok datanya.

B. Teknik Filterisasi Stream Data Multi Sensor
Teknik pengurutan data yang digunakan dalam berupa
filter id dan deteksi jumlah karakter. Header yang merupakan data
string perlu dihapus terlebih dahulu. Algoritme filterisasi dapat
dijabarkan dalam bentuk pseducode.
Psedocode algoritme Filterisasi data
1. Menerima stream data serial multisensornya
2. Memisahkan alphanumeric dan numeric
3. Deteksi Header pada stream Data Masukan
4. Mencek apakah data valid atau tidak dengan menghitung
jumlah data array serial yang terbaca
5. Jika data tidak valid maka kembali mengambil stream data
serial multi sensor kelangkah 1 hingga 5
6. Jika valid maka dilakukan penyusunan data sensor
7. Kembali ke langkah 1

Stream data serial yang merupakan data dari banyak sensor
diterima. Stream data yang mengandung header berupa karakter

string harus dipisahkan dengan data numeric. Data numeric ini
yang mengandung data multi sensor. Header dijadikan sebagai
penanda awal dan akhir dari satu rangkaian data multi sensor.
Dengan mendeteksi keberadaan atau posisi heder maka dapat
diketahui satu rangkaian data dengan rangkaian data berikutnya.
Namun satu rangkaian data dapat memiliki cacat data. Jika satu
rangkaian data mengalami cacat data maka akan menyebabkan
kesalahan pada pengurutan atau menggabungan data menjadi
sebuah matriks. Untuk mengantisipasi cacat data dalam satu
rangkaian data multi sensor maka dilakuka pengecekan jumlah
data sensor dari satu rangkaian data. Jika jumlahnya tidak sesuai
dengan jumlah data valid maka rangkaian data tersebut diabaikan.
Data yang valid disusun dalam sebuah matriks yang digunakan
untuk mempermudah dalam mengolah dan menyimpan data sensor
tersebut. Gambar 3 menunjukkan flowchart dari filterisasi data raw
multi sensor.
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Gambar 3. Filterisasai data raw multi sensor
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi dari algotime fiterisasi dapat dilihat dari potongan
program dibawh ini. Fungsi filteriasai data diberi nama
filter_dkombat dengan masukan berubapa stream data masukan dan
keluaran berupa data_sensor dan sisa. Variabel sisa menampung sisa
data yang tidak habis digunakan yang kemudian akan digabungkan
dengan stream data masukan baru. Hasil filter data tersimpan pada
variable data_sensor.



[data_sensor sisa] = filter_ dkombat (out)

1f (an (k) +1==nnl (k) )

in (k) +2:0n(k+1)-1) ;
(datass)==14)

k+l:

or(kk,:) = datass:

Gambar 4. Fungsi Filter data raw multi sensor

Gambar 5 menunjukkan capture data filter hasil proses
dimana kolom pertama merupakan kolompok data sensor waktu,
kolom kedua adalah kelompok data sensor ketinggian, kolom
ketiga adalah kelompok data sensor suhu, kolom keempat adalah
kelompok data sensor kelembapan, kolom kelima adalah kelompok
data sensor tekanan, kolom keenam adalah kelompok data sensor
arah angin, kolom ketujuh adalah kelompok data sensor kecepatan
angin, kolom kedepalan adalah kelompok data sensor gps (latitude),
kolom kesembilan adalah kelompok data sensor gps (longitude).

-] ] -] 4311.82 37 11 595.11 @ -] ] -]
e ] -] 4312.49 37 11 595.07 © 65535 e e
e ] e 4292.5 37 11 596.62 © 65535 @ ]
-] -] [} 4293.13 37 11 596.57 © 65535 ] e
-] ] -] 4272.e4 37 k£ 598.23 @ 65535 e e
e ] ] 4272.95 37 1 598.15 © 65535 @ ]
e ] ° 4273.39 37 11 598.11 @ 65535 [} -]
-] ] -] 4273.94 37 11 598.11 @ 65535 ] e
-] -] -] 4278.e8 37 11 597.76 © 65535 e -]
e -] ] 4266.6 37 11 598.6 e 65535 [} ]
2] 2] [} 4268.14 37 1 598.55 © 65535 [} ]
-] ] -] 4269.17 37 11 598.46 © 65535 [} -]
-] ] ] 4269.88 37 11 598.42 © 65535 e -]
] o ] 4270.57 37 11 598.35 @ 65535 @ e
e ] e 4271.45 37 11 598.29 © 65535 @ e
Gambar 5. Caputer hasil filter data
Skenario  pengujian dilakukan untuk  mengetahui

ketahanan filter terhadap berbagai kondisi yang mungkin terjadi.
Pengujian ketahanan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati
apakah data yang mengalami gangguan oleh berbagai kondisi,
apakah masih dapat menghasilkan data yang valid menurut
kelompok data sensornya. Kondisi percobaan yang diujikan
diantaranya kondisi fungsional darat, uji penerimaa data indoor, uji
pada ketinggian 1 km, uji pada ketinggian 5 km, dst.

Tabel 1. Pengujian Filterisasi

Kondisi Heile
Percobaan . kesuluran Tampilan GUL
Radio .
data Sensor

Uji Fungsional Darat Terkoneksi Berhasil Diproses tanpa crash

Uji Penerimaan data indoor Terkoneksi Berhasil Diproses tanpa crash
Uji Penerimaan data outdoor Terkoneksi Berhasil Diproses tanpa crash
Uji pada ketinggian 1 km Terkoneksi Data Valid Diproses tanpa crash
Uji pada ketinggian 5 km Terkoneksi Data Valid Diproses tanpa crash
Uji pada ketinggian 10 km Terkoneksi Data Valid Diproses tanpa crash
Uji pada Ketinggian 15 km Terputus Tak ada data  Diproses tanpa crash
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Gambar 6. Capture GUI hasil filter

Gambar 6 menunjukkan data raw yang sudah terfilter dapat
ditampilkan dengan baik. Datanya dapat dilihat pada bagian
parameter MBA, GUI mampu menampilkan data tekanan, suhu,
kelembapan, arah angin, kecepatan angin dan ketinggian dengan
lengkap tanpa cacat. GUI juga mampu menampilkan data grafik
suhu terhadap ketinggian, grafik kelembapan terhadap ketinggian
dan grafik tekanan terhadap ketinggian.

BAB IV
KESIMPULAN

1. Teknik filterisasi yang dikembangkan berdasarkan deteksi
header dan jumlah data efektif digunakan untuk menyusun dan
mengumpulan data sensor dari stream data serial multi sensor
yang berasal dari transfer data jarak jauh media telemetri
LORA.

2. Terbukti penerapan Teknik filterisasi tahan terhadap berbagai
kondisi dan keadaan serta gangguan dari transmisi data system
telemetry LORA. Gangguan yang terjadi tidak menyebabkan
GUI yang dibuat dari Matlab mengalami Crash.
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